




KAJIAN INTERTEKSTUALITAS PENOKOHAN RAHWANA DALAM 
NOVEL RAHVAYANA KARYA SUJIWO TEJO DAN 
IMPLEMENTASINYA SEBAGAI BAHAN AJAR SASTRA  






Disusun Sebagai Salah Satu Syarat menyelesaikan Program  
Studi Strata I pada Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia 
 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  
 
 
Diajukan Oleh : 
ARIF KUSDIWANTO 






PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
























KAJIAN INTERTEKSTUALITAS PENOKOHAN RAHWANA DALAM 
NOVEL RAHVAYANA KARYA SUJIWO TEJO DAN 
IMPLEMENTASINYA SEBAGAI BAHAN AJAR SASTRA  
DI SMP NEGERI 2 MATESIH 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) struktur yang 
membangun novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo; (2) bentuk intertekstual 
penokohan Rahwana dalam novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo; (3) 
implementasi hasil penelitian sebagai bahan ajar sastra di SMP Negeri 2 Matesih. 
Berkaitan dengan tujuan penelitian tersebut, bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif. Objek penelitian ini adalah intertekstualitas 
penokohan Rahwana dalam novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pustaka, simak, dan catat. 
Validasi data yang digunakan adalah triangulasi teori dan triangulasi data. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah metode intertekstual dan model pembacaan 
heuristik dan hermeneutik. Hasil penelitian ini adalah : (1) struktur novel 
Rahvayana meliputi (1) penokohan, (2) tema, (3) alur, (4) latar, dan (5) sudut 
pandang; (2) dilihat dari strukturnya, Rahvayana memiliki penokohan: Rahwana 
dan Sinta sebagai tokoh utama; tema : cinta, kesetiaan, dan kepahlawanan; alur:  
alur maju; latar: Borobudur, Bali, Dubai, dan Berlin; dan sudut pandang: sudut 
pandang orang pertama (3) bentuk intertekstualitas novel Rahvayana dalam 
penelitian ini adalah penolakan dan pengukuhan konvensi (4) hasil penelitian ini 
ditinjau dari aspek kebahasaan, psikologi, dan latar belakang siswa dapat 
diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra ke dalam pembelajaran sastra di 
SMP yaitu kelas IX SMP semester 2 (genap) sesuai dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sinopsis novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo. 
 
Kata kunci :  intertekstual, penokohan, implementasi, bahan ajar 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to describe (1) the structure of the building novel 
Rahvayana by Sujiwo Tejo  includes characterization, theme, plot, setting, and 
viewing angle; (2) intertextual characterizations figures Rahwana in the novel 
Rahvayana by Sujiwo Tejo; (3) the implementation of the research results as 
teaching materials in junior high literature. In connection with the research 
objectives, form study is a qualitative research. The object of this study is 
intertextuality dispositive character Rahwana in the novel Rahvayana Sujiwo 
work Tejo. Sources of data in this study is novel Rahvayana by Sujiwo Tejo. The 
data collection technique used is the technique of the literature, see, and record. 
Validation of data used triangulation theory and triangulation data. Data analysis 
technique used is the intertextual and heuristic models and herneneutik readings. 





characterization, (2) theme, (3) plot, (4) setting, and (5) viewing angle; (2)judging 
from the structure, Rahvayana own characterizations Rahwana and Sinta as the 
main character ; themes: love and heroic; fidelity advanced groove; background 
are Borobudur, Bali, Dubai, and Berlin ; and viewpoint: viewpoint of first person 
perpective (3) Rahvayana novel form of intertextuality in this study is the rejection 
and the inaugural convention ;(4) the results of this study can be implemented as 
a literary teaching materials into teaching literature in class IX SMP SMP ie 2nd 
semester (even) in accordance with the Education Unit Level Curriculum (SBC). 
 
Keywords: characterizations, intertextual, implementation, teaching materials 
 
1. PENDAHULUAN 
Karya sastra lahir karena adanya dorongan oleh pengarang untuk 
mengungkapkan keberadaannya sebagai manusia yang memiliki gagasan, ide, 
dan pesan tertentu yang diungkapkan melalui imajinasi dan realitas sosial 
budaya pengarang serta menggunakan media bahasa. Karya sastra 
mempunyai fungsi untuk memberikan kenikmatan dan kesenangan bagi para 
pembacanya.  
Perkembangan karya sastra dewasa ini khususnya novel banyak 
dipenuhi oleh sastrawan yang mempunyai latar belakang sosial budaya yang 
hampir mirip. Sengaja atau tidak, kemiripan itu menimbulkan anggapan 
bahwa sastrawan masih memperhatikan dan mempertimbangkan karya sastra 
sebelumnya. Sebagaimana yang diungkapkan Julia Kristeva (dalam Jabrohim, 
2003: 126) bahwa tiap teks itu merupakan mosaik kutipan dan merupakan 
penyerapan (transformasi) teks-teks lain. Maksudnya, tiap teks itu mengambil 
hal-hal yang bagus diolah kembali dalam karyanya atau ditulis setelah 
melihat, meresapi, menyerap hal yang menarik baik secara sadar maupun 
tidak sadar. Konvensi dan gagasan yang diserap itu dapat dikenali dengan 
membandingkan teks yang menjadi hipogramnya dengan teks baru. Teks baru 
atau teks yang menyerap dan mentransformasikan hipogram itu disebut teks 
transformasi. 
Dalam novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo pola pembongkaran 
karakter terlihat pada tokoh di dalamnya, di mana yang paling menonjol ada 
pada tokoh Rahwana. Interpretasi besar-besaran pada sosok Rahwana yang 





segala keburukan sifat dan wataknya. Berbanding terbalik dengan karakternya 
dalam dunia pewayangan, Rahwana pada novel Rahvayana menampilkan 
sosok Rahwana yang hadir dengan kebaikan sifat dan wataknya.  
Novel tersebut menarik untuk diteliti, terutama untuk mengetahui 
sampai sejauh mana karya hipogram mempengaruhi karya setelahnya. Oleh 
karena itu, peneliti menggunakan teori intertekstual agar dapat mendekati 
kedua karya tersebut untuk kemudian menemukan hipogramnya.  
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 
struktur yang membangun dalam novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo, (2) 
bagaimana bentuk intertekstual penokohan Rahwana dalam novel Rahvayana 
karya Sujiwo Tejo (4) bagaimana implementasinya sebagai bahan ajar pada  
pembelajaran sastra Indonesia di kelas IX SMP. Berdasarkan pemaparan 
tersebut, penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan: (1) struktur yang 
membangun novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo, (2) bentuk intertekstual 
dalam hal  penokohan Rahwana dalam novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo, 
(3) implementasinya sebagai bahan ajar pada  pembelajaran sastra Indonesia 
di kelas IX SMP.  
Untuk membaca dan mendiskusikan karya fiksi serius (Stanton, 2007: 
20-51) mengelompokkan unsur-unsur pembangun struktur fiksi menjadi tiga 
yaitu fakta-fakta cerita, tema, dan sarana-sarana sastra. Nurgiyantoro 
(2010:50) menjelaskan bahwa interteks berusaha menemukan aspek-aspek 
tertentu yang telah ada pada karya sastra sebelumnya dan muncul pada karya 
sesudahnya.  
Penelitian ini menemukan struktur novel Rahvayana karya Sujiwo 
Tejo dan intertekstual perwatakannya. Perbedaannya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Atik Hendriyanti (2007) selain hasil penelitiannya berupa 
intertekstual perwatakan juga menemukan intertekstual sudut pandang 
pengarang, amanat, dan nilai pendidikan yang dapat diambil dari kedua novel. 
Dalam penelitian ini selain ditemukan unsur struktural dan intertekstual 
penokohan novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo juga ditemukan 





2. METODE PENELITIAN 
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang hendak 
dicapai, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Metode ini pada dasarnya secara keseluruhan memanfaatkan 
penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk deskripsi. Data penelitian ini 
adalah data kualitatif. Data kualitatif merupakan data yang berupa kata-kata 
atau gambar, bukan angka-angka (Moleong, 2007:11). Adapun data dalam 
penelitian ini adalah kata, kalimat, dan paragraf dalam  novel Rahvayana 
karya Sujiwo Tejo. Objek penelitian ini adalah intertekstualitas penokohan 
Rahwana dalam novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pustaka, simak, dan catat. 
Validasi data yang digunakan adalah triangulasi teori dan triangulasi data. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah metode intertekstual dan model 
pembacaan heuristik dan herneneutik.   
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Struktur yang membangun novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo yang 
meliputi penokohan, tema, alur, latar, dan sudut pandang. 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa struktur 
novel Rahvayana antar unsur satu dengan yang lain membentuk 
keterkaitan atau saling terkait. Hal tersebut dapat dilihat dari jalinan cerita 
yang berpadu menjadi satu antara penokohan, tema, alur, latar, dan sudut 
pandang. Tema dalam novel Rahvayana adalah cinta, kesetiaan, dan 
kepahlawanan. Alur atau plot dalam novel Rahvayana sangat bervariasi 
melalui berbagai kejadian yang mencakup lima tahapan yaitu, tahap 
penyituasian, tahap pemunculan konflik, tahap peningkatan konflik, tahap 
klimaks, dan tahap penyelesaian. Tokoh dalam novel meliputi: Rahwana 
dan Sinta sebagai tokoh utama sekaligus tokoh yang membentuk jalan 
cerita. Latar dalam novel dibagi menjadi tiga bagian yang memudahkan 
pembaca untuk berapresiasi. Pertama, latar tempat meliputi beberapa 





dan Berlin. Kedua, latar waktu yang menujukkan berlangsungnya kejadian 
dalam novel terjadi sekitar empat sampai enam bulan. Ketiga, latar sosial 
dalam novel meliputi kehidupan petani dengan sawahnya dan tradisi 
masyarakat di dusun Akar Chakra. Sudut pandang yang digunakan 
pengarang dalam novel ini adalah sudut pandang orang pertama. 
3.2 Bentuk-bentuk intertekstual dalam hal penokohan Rahwana dalam novel 
Rahvayana karya Sujiwo Tejo. 
Dari hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa, dalam novel 
Rahvayana karya Sujiwo Tejo terdapat gambaran untuk diinterteks dengan 
kisah Ramayana sebagai hipogramnya. Novel Rahvayana dapat 
disimpulkan sebagai teks transformasi. Intertekstualitas tersebut dapat 
ditinjau dari perwatakan tokoh utama yang terdapat dalam kedua novel. 
Tokoh utama dari kedua novel tersebut adalah tokoh Rahwana. Dari 
penggambaran tokoh Rahwana tersebut terlihat secara tersirat, seolah 
pengarang Rahvayana dalam hal ini Sujiwo Tejo  ingin menggambarkan 
sisi Rahwana yang lain atau terjadi penolakan terhadap tokoh raksasa laki-
laki Rahwana pada cerita-cerita terdahulu. Penolakan yang tersirat ini, 
terletak pada sifat Rahwana dan konsep Rahwana yang memiliki selir-selir 
atau istri-istri banyak baik dari negara yang telah dikalahkannya, maupun 
dari khayangan itu sendiri. Dalam novel Rahvayana tergambar kesetiaan 
Rahwana yang terus menerus menulis surat kepada Sinta yang tidak 
pernah dibalasnya. Dan setelah sekian banyak menulis surat, dikisahkan 
bahwa Sinta membalasnya dengan marah-marah, kemudian Rahwana 
membalasnya dengan pertanyaan kenapa ia marah, apa karena ada Sinta 
lain di Dusun Akar Chakra. Penulis mengisahkan tidak ada ketegangan 
yang mencekam antara keduanya layaknya di kisah Ramayana.  
Dari hasil analisis secara intertekstual terhadap tokoh Rahwana 
dapat disimpulkan bahwa bentuk intertekstual yang terjadi adalah 
penolakan dan pengukuhan konvensi. Pada penolakan konvensi lebih 
cenderung terdapat pada bentuk ekspansi (perluasan atau pengembangan) 





kalimat). Dan pengukuhan konvensi ditunjukan oleh beberapa hal yang 
dapat dijumpai pada kedua novel tersebut. 
Ekspansi ditunjukan bahwa kisah Ramayana sebagai hipogram, 
ditransformasikan dalam bentuk Rahvayana. Karya Ramayana diperluas 
dan lebih dikembangkan lagi oleh pengarang dalam hal ini Sujiwo Tejo ke 
dalam bentuk Rahvayana. Perluasan dan Pengembangan tersebut ditandai 
dengan adanya perubahan alur dan latar yang digunakan dalam novel 
Rahvayana, yakni dari alur dan latar kerajaan menjadi alur dan latar 
suasana modern saat ini. 
Modifikasi adalah hal-hal yang dilakukan oleh pengarang, dan 
menyimpang dari Ramayana. Peristiwa ini banyak ditunjukan adanya hal-
hal yang tidak sesuai atau tidak sama lagi antara Ramayana dan 
Rahvayana. Dengan demikian telah ada gubahan dari cerita yang ada 
sebelumnya dalam hal ini cerita Ramayana.  
Penyimpangan terjadi dalam hal perwatakan Rahwana dalam 
Rahvayana yang tidak dijumpai pada Ramayana. Penyimpangan watak 
tersebut mengakibatkan munculnya penokohan Rahwana yang setia dan 
tidak terlalu pemarah dalam Rahvayana, tetapi hal tersebut tidak dijumpai 
pada Ramayana. Selain itu penyimpangan selanjutnya juga terjadi pada 
tokoh Rahwana yang beristri banyak dalam Ramayana, tetapi tidak 
dijumpai pada Rahvayana. Dalam hal ini Sujiwo Tejo tidak menyinggung 
Rahwana yang menikah dengan beberapa wanita, namun menggambarkan 
kesetiaan Rahwana pada Sinta. Hal ini tidak ada pada Ramayana. Dan hal 
ini mengakibatkan hilangnya watak Rahwana yang memiliki banyak selir 
dalam Rahvayana. Penyimpangan lainnya adalah latar belakang Sinta 
yang merupakan anak dari Prabu Janaka dari Manthili dalam novel 
Ramayana. Sedangkan pada novel Rahvayana, dijelaskan bahwa Sinta 
adalah anak yang ditemukan oleh seorang petani di sawah, kemudian baru 
diberikan kepada Prabu Janaka. 
Pengukuhan konvensi Ramayana tercermin pada persamaan-





adalah tentang cinta dan kesetiaan yang keduanya ada pada Ramayana dan 
Rahvayana. Sujiwo Tejo selaku pengarang Rahvayana masih tetap 
mempertahankan kesetiaan terhadap pasangan dan mencintai wanita yang 
dicintainya sejak awal seperti halnya dalam kisah Ramayana. 
Pengukuhan selanjutnya adalah Ramayana dan Rahvayana yang 
sama-sama memiliki nama tokoh-tokoh yang sama di dalamnya tanpa 
perbedaan watak pada tokoh pendukungnya. Tokoh seperti Wibisana, 
Laksmana, Rama, Trijata, dan lain sebagainya memiliki kesamaan dalam 
nama dan juga perwataannya. Pengukuhan selanjutnya adalah silsilah 
Sinta yang sama-sama dipertahankan dalam kedua novel tersebut. Dalam 
novel tersebut juga sama-sama dijelaskan bahwa Sinta adalah titisan dari 
Widowati. 
3.3 Implementasi hasil penelitian sebagai bahan ajar sastra pada pembelajaran 
sastra Indonesia di kelas IX SMP. 
Dilihat dari aspek kebahasaannya, novel ini menggunakan bahasa 
yang cukup sederhana dan mudah dipahami apalagi untuk siswa tingkatan 
SMP sudah cocok. Saya rasa untuk tingkat SMP kedua novel ini dapat 
dijadikan sebagai bahan ajar. Namun di sini bahan ajar berupa novel 
(kutipan dalam novel), unsur intrinsik, dan intertekstual penokohan tokoh 
kedua novel difokuskan pada siswa tingkat SMP kelas IX saja. Karena 
kedua novel tersebut bahasa yang digunakan sederhana akan tetapi 
pendeksripsian cerita yang digunakan cukup panjang dan rumit dibutuhkan 
proses kreatif berpikir siswa. 
Ditinjau dari segi psikologi siswa, bahan ajar ini sesuai diterapkan 
untuk siswa SMP kelas IX khususnya mengingat siswa pada tingkatan 
tersebut sudah sampai pada tahap perkembangan anak usia 13-16 tahun, di 
mana anak tersebut sudah dapat diajak berpikir kritis dalam memecahkan 
masalah sekaligus dapat menemukan solusi tersendiri. Artinya siswa pada 
tingkat SMP sudah mampu untuk dihadapkan pada masalah yang lebih 





Kriteria bahan ajar berupa novel Rahvayana  (penggalan kutipan 
dalam novel), strukturalisme atau unsur intrinsik dalam novel, dan 
intertekstual penokohan tokoh tersebut ditinjau dari latar belakang budaya 
siswa sudah mencerminkan budaya khususnya di negara Indonesia yang 
sangat kental akan pengaruh kebudayaan dan kearifan lokalnya. Terlebih 
lagi jika bahan ajar yang menyangkut kebudayaan dalam hal ini kisah 
pewayangan itu diterapkan kepada siswa tingkat SMP dapat 
menumbuhkan hal positif terhadap perilaku siswa. Meraka akan menjadi 
lebih mencintai budaya mereka dan dapat mengambil contoh positif dari 
karya sastra yang dipelajari. Saya kira kedua novel tersebut sudah sesuai 
untuk jenjang SMP mengingat kedua  novel itu adalah novel remaja 
hingga dewasa dan hal itu dapat diterapkan pada jenjang SMP khususnya 
kelas IX 
Berdasarkan berbagai pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
bahan ajar sastra yang peneliti buat dapat diimplementasikan ke dalam 
pembelajaran ditinjau dari aspek kebahasaan, psikologi, dan latar belakang 
budaya. Bahan ajar yang dapat diimplementasikan ke dalam proses 
pembelajaran meliputi: novel, sinopsis, unsur intrinsik (penokohan, tema, 
alur, latar, dan sudut pandang), dan hasil analisis intertekstual penokohan 
Rahwana. Bahan ajar tersebut diimplementasikan sebagai materi 
pembelajaran pada kelas IX SMP semester 2 (genap) sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) standar kompetensi (13) 
memahami wacana sastra melalui kegiatan mendengarkan pembacaan 
kutipan/sinopsis novel (13.1) menerangkan sifat-sifat tokoh dari kutipan 
novel yang dibacakan.   
Persamaan hasil penelitian yang dilakukan Diyan Citrasari (2011) 
dengan penelitian ini adalah temuannya berupa unsur struktural novel Negeri 
5 Menara karya Ahmad Fuadi dan Laskar Pelangi karya Andrea Hirata, 
intertekstualitas perwatakan novel Laskar Pelangi dan Negeri 5 Menara. 
Penelitian ini juga menemukan struktur novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo, 





Sujiwo Tejo. Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan Diyan Citrasari 
(2011) selain ditemukan unsur struktural dan intertekstualitas perwatakan 
novel Laskar Pelangi dan Negeri 5 Menara juga ditemukan intertekstualitas 
unsur peristiwa novel Laskar Pelangi dan Negeri 5 Menara. Sedangkan 
penelitian ini selain ditemukan unsur struktural dan intertekstual penokohan 
novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo juga ditemukan implementasi hasil 
penelitian sebagai bahan ajar sastra di SMP. 
Persamaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ganik Ariyanti (2011) 
dengan penelitian ini adalah struktur novel Laskar Pelangi karya Andrea 
Hirata dan Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi dan bentuk intertekstual 
penokohannya. Penelitian ini juga menemukan struktur novel Rahvayana 
karya Sujiwo Tejo dan intertekstual perwatakan tokohnya. Perbedaan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ganik Ariyanti (2011) dengan penelitian ini 
adalah selain ditemukan bentuk intertekstual penokohan juga ditemukan 
intertekstual pada sudut pandang dan masalah pendidikan khususnya 
pendidikan keagamaan. Dalam penelitian ini selain ditemukan unsur 
struktural dan intertekstual penokohan novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo 
juga ditemukan implementasi hasil penelitian sebagai bahan ajar sastra di 
SMP.   
Persamaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanto (2010) 
dengan penelitian ini adalah hasil temuannya berupa struktur pembangun 
novel Perempuan Berkalung Sorban dan Pintu. Penelitian ini juga 
menemukan struktur novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo Perbedaannya 
adalah penelitian yang dilakukan Susanto (2010) hasilnya berupa nilai 
pendidikan yang terkandung dalam novel Perempuan Berkalung Sorban dan 
Pintu.  
Persamaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Atik Hendriyanti 
(2007) dengan penelitian ini adalah hasil temuannya berupa struktur novel 
Canting karya Arswendo Atmowiloto dan Para Priyayi karya Umar Kayam 
dan intertekstual perwatakannya. Penelitian ini juga menemukan struktur 





Perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Atik Hendriyanti (2007) 
selain hasil penelitiannya berupa intertekstual perwatakan juga menemukan 
intertekstual sudut pandang pengarang, amanat, dan nilai pendidikan yang 
dapat diambil dari kedua novel. Dalam penelitian ini selain ditemukan unsur 
struktural dan intertekstual penokohan novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo 
juga ditemukan implementasi hasil penelitian sebagai bahan ajar sastra di 
SMP. 
4. SIMPULAN 
4.1 Struktur yang membangun novel Rahvayana karya Sujiwo Tejo yang 
meliputi penokohan, tema, alur, latar, dan sudut pandang. 
Struktur novel Rahvayana antar unsur satu dengan yang lain 
membentuk keterkaitan atau saling terkait. Hal tersebut dapat dilihat dari 
jalinan cerita yang berpadu menjadi satu antara penokohan, tema, alur, 
latar, dan sudut pandang. Tema dalam novel Rahvayana adalah cinta, 
kesetiaan, dan kepahlawanan. Alur atau plot dalam novel Rahvayana 
sangat bervariasi melalui berbagai kejadian yang mencakup lima tahapan 
yaitu, tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, tahap peningkatan 
konflik, tahap klimaks, dan tahap penyelesaian. Tokoh dalam novel 
meliputi: Rahwana dan Sinta sebagai tokoh utama sekaligus tokoh yang 
membentuk jalan cerita. Latar dalam novel meliputi latar tempat meliputi 
beberapa tempat berekreasi atau bersantai Rahwana seperti Borobudur, 
Bali, Dubai, dan Berlin latar waktu yang menujukkan berlangsungnya 
kejadian dalam novel terjadi sekitar empat sampai enam bulan latar sosial 
dalam novel meliputi kehidupan petani dengan sawahnya dan tradisi 
masyarakat di dusun Akar Chakra. Sudut pandang yang digunakan 
pengarang dalam novel ini adalah sudut pandang orang pertama. 
4.2 Bentuk-bentuk intertekstual dalam hal penokohan Rahwana dalam novel 
Rahvayana karya Sujiwo Tejo. 
Bentuk intertekstual yang terjadi adalah penolakan dan pengukuhan 
konvensi. Pada penolakan konvensi lebih cenderung terdapat pada bentuk 





tataran linguistik, manipulasi urutan kata dan kalimat). Dan pengukuhan 
konvensi ditunjukan oleh beberapa hal yang dapat dijumpai pada kedua 
novel tersebut. 
4.3 Implementasi hasil penelitian sebagai bahan ajar sastra pada pembelajaran 
sastra Indonesia di kelas IX SMP. 
Bahan ajar sastra yang peneliti buat dapat diimplementasikan ke 
dalam pembelajaran ditinjau dari aspek kebahasaan, psikologi, dan latar 
belakang budaya. Bahan ajar yang dapat diimplementasikan ke dalam 
proses pembelajaran meliputi: novel, sinopsis, unsur intrinsik 
(penokohan, tema, alur, latar, dan sudut pandang), dan hasil analisis 
intertekstual perwatakan tokoh. Bahan ajar tersebut diimplementasikan 
sebagai materi pembelajaran pada kelas IX SMP semester 2 (genap) 
sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) standar 
kompetensi (13) memahami wacana sastra melalui kegiatan 
mendengarkan pembacaan kutipan/sinopsis novel (13.1) menerangkan 
sifat-sifat tokoh dari kutipan novel yang dibacakan 
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